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Original Article 

E-Modul Career Decision Making dalam 
Implentasi Kurikulum Merdeka Untuk Siswa SMA 

Williya Novianti, Aprilianti Salsabila, Dhiya Fauziyah Syafitri, Reza Pahlevi, Riesa Rismawati 
Siddik 

IKIP Siliwangi, Bandung, Indonesia 

Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kelayakan e-modul 

Career Decision Making sebagai media layanan bimbingan dan konseling yang 

mendukung peningkatan kemampuan pengambilan keputusan karier siswa SMA dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka. Permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah 

terbatasnya bahan ajar interaktif yang dapat membantu siswa membuat keputusan karier 

secara mandiri dan sistematis.Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) dengan mengadaptasi model Borg and Gall 

dengan mengadaptasi 7 tahapan saja, melalui tahapan: (1) Potensi dan Masalah, (2) 

Pengumpulan data (Analisis Kebutuhan) (3) perencanaan, (4) pengembangan produk awal, 

(5) validasi ahli media, ahli materi, dan praktisi BK, (6) revisi produk, serta (7) uji coba 

terbatas dan uji coba pemakaian. Subjek penelitian terdiri atas 10 siswa pada uji coba 

produk awal dan 36 siswa pada uji coba pemakaian. Instrumen yang digunakan meliputi 

angket kelayakan ahli, angket praktisi BK, serta angket respon siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa e-modul Career Decision Making memperoleh tingkat kelayakan 

yang sangat tinggi, dengan perolehan nilai: desain produk awal 75% (layak), hasil revisi 

praktisi BK 93,2% (sangat layak), validasi ahli media 96% (sangat layak), validasi ahli 

materi 90% (sangat layak), serta uji coba pemakaian tahap 1 sebesar 82,1% (layak) dan 

tahap 2 sebesar 93,2% (sangat layak). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa e-

modul Career Decision Making yang dikembangkan sangat layak digunakan sebagai 

media pembelajaran inovatif dalam layanan bimbingan karier dan berpotensi 

meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karier siswa SMA sesuai tuntutan 

Kurikulum Merdeka. 

Keywords: E-Modul, Career Decision Making, Kurikulum Merdeka 

Corresponding author: Williya Novianti, williya@ikipsiliwangi.ac.id, Bandung, Indonesia 

                           This work is licensed under a CC-BY-NC 

Pendahuluan 

Pendidikan berperan penting dalam membentuk generasi yang berkarakter, berpengetahuan, 

dan mampu beradaptasi terhadap perubahan zaman. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Dalam konteks 

pendidikan menengah, sekolah diharapkan mampu memfasilitasi siswa untuk mengenali potensi 

dirinya dan membuat keputusan yang tepat terhadap masa depan akademik maupun kariernya. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa SMA mengalami 

kebingungan dalam menentukan arah karier dan jurusan studi lanjut. Hasil penelitian 

Youthmanual (Kemenristekdikti, 2018) terhadap lebih dari 400.000 siswa SMA/SMK 
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menunjukkan bahwa sekitar 92% siswa tidak memiliki kejelasan tentang pilihan karier masa 

depan. Kondisi ini menggambarkan lemahnya kemampuan pengambilan keputusan karier 

(career decision making) di kalangan remaja. Selain itu, perilaku prokrastinasi akademik dan 

rendahnya self-efficacy karier turut memperburuk kebingungan tersebut, menyebabkan siswa 

menunda proses eksplorasi karier dan pemilihan jurusan secara matang. 

Kurikulum Merdeka yang saat ini diterapkan di jenjang SMA memberikan kebebasan bagi 

siswa untuk memilih mata pelajaran lintas rumpun sesuai minat dan bakatnya. Namun, 

perubahan paradigma ini menuntut kesiapan siswa dalam membuat keputusan yang lebih 

kompleks dan mandiri. Sementara itu, panduan praktis dan bahan ajar interaktif yang dapat 

mendukung guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam membantu siswa mengambil keputusan 

karier secara terarah masih sangat terbatas (Mulyasa, 2021; Kemdikbudristek, 2022). Oleh 

karena itu, dibutuhkan media bimbingan yang adaptif, menarik, dan berbasis teknologi agar 

siswa mampu belajar secara mandiri dalam memahami diri serta mengeksplorasi pilihan 

kariernya. 

Secara teoritik, proses pengambilan keputusan karier merupakan kemampuan individu 

dalam menentukan pilihan karier berdasarkan pemahaman diri dan informasi karier yang 

tersedia (Hartono, 2010; Peterson, 2014). Super (1989) menempatkan masa remaja pada tahap 

eksplorasi, yaitu fase di mana individu perlu mengenali minat, kemampuan, dan nilai-nilai 

pribadinya untuk menyusun arah karier masa depan. Tiedeman dan O’Hara (Sharf, 2005) 

menegaskan bahwa keputusan karier yang efektif didasarkan pada integrasi antara faktor 

internal (diri) dan eksternal (peluang karier). Oleh karena itu, layanan bimbingan karier yang 

efektif perlu dilengkapi dengan media pembelajaran yang membantu siswa memahami aspek-

aspek tersebut secara sistematis. 

Pengembangan E-Modul Career Decision Making menjadi relevan dalam konteks ini karena 

memadukan teori bimbingan karier dengan praktik pembelajaran digital sesuai prinsip 

Kurikulum Merdeka. E-modul ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar, tetapi juga 

sebagai media layanan BK yang dapat membantu siswa mengidentifikasi potensi diri, 

memahami peluang karier, dan melatih kemampuan mengambil keputusan secara mandiri. 

Dengan integrasi teks, animasi, dan aktivitas reflektif, e-modul diharapkan mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dan mengurangi kecenderungan prokrastinasi dalam proses 

perencanaan karier. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

mengevaluasi kelayakan E-Modul Career Decision Making dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka untuk siswa SMA. Ruang lingkup pengembangan mencakup aspek bahasa, materi, dan 

praktik penggunaan dalam layanan bimbingan karier di sekolah. Penelitian ini diharapkan 

menghasilkan produk yang valid, layak, dan menarik untuk membantu guru BK serta siswa 

dalam meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karier secara efektif dan kontekstual. 

Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan metode Research and 

Development, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2011), sedangkan Borg & Gall (Samsudi, 2009) 

menyatakan bahwa metode penelitian dan pengembangan merupakan metode melakukan 

penelitian,  mengembangkan dan menguji suatu produk. Serta pemilihan model karena 

memberikan kerangka kerja yang sistematis dan komprehensif untuk mengembangkan produk 

pendidikan, yang dalam hal ini adalah e-modul. Sifatnya yang iteratif (berulang) melalui tahap 

validasi dan revisi memastikan bahwa produk akhir yang dihasilkan benar-benar layak dan 

berkualitas. Namun, mengingat keterbatasan waktu dan sumber daya dalam penelitian ini, maka 

tidak semua tahapan dilaksanakan. Oleh karena itu, dari 10 tahapan utama model Borg & Gall, 
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penelitian ini mengadaptasi hanya 7 tahapan inti yang dinilai paling krusial untuk memastikan 

validitas dan kepraktisan produk. Adaptasi ini juga relevan dengan konteks pengembangan 

modul bimbingan karier di Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada penyelesaian masalah 

nyata (kebingungan karier siswa) dengan solusi (e-modul) yang dapat segera diuji dan 

diterapkan. Adapun ketujuh tahapan penelitian dan pengembangan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Jalan Penelitian 

.  

 Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 49 orang, terdiri dari siswa SMAN 1 

Batujajar, dosen bimbingan dan konseling ahli media, dosen bimbingan dan konseling ahli 

materi serta praktisi bimbingan dan konseling. Rincian peran setiap partisipan diuraikan 

sebagai berikut.  

Tabel 1. Partisipan Penelitian 

No Kegiatan Partisipan Jumlah 

1 Uji kelayakan model hipotetik: uji pakar 

atau ahli 

Dosen BK Ahli materi 

Dosen BK Ahli media 

2 

2 Uji kelayakan model hipotetik Parktisi BK 1 

3 Uji lapangan: Uji coba Pemakaian tahap 1 siswa SMAN 1 

Batujajar 

10 

4 Uji lapangan: Uji coba Pemakaian tahap 2 siswa SMAN 1 

Batujajar 

36 

Total Partisipan 49 

. 
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 Sampel 

Sampel digunakan untuk memilih sebagian objek atau subjek dari populasi dengan 

menggunakan suatu prosedur.Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non 

probability sampling. Teknik non probability sampling digunakan agar setiap anggota 

populasi tidak memiliki peluang yang sama sebagai sampel. Strategi pemilihan sampel 

menggunakan purposive sampling, dengan maksud penentuan sampel dilakukan dengan 

pertimbangan khusus sehingga cocok dijadikan sebagai sampel. Peneliti menggunakan 

teknik sampling purposive dengan kriteria yaitu siswa mengimplementasikan model 

kurikulum merdeka belajar dan siswa berada pada usia remaja. Adapun sampel dalam 

penelitian ini 10 orang untuk uji coba tahap 1 dan 36 orang untuk uji coba tahap 2. 

Instrumen  

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203), 

instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti 

lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Sebelum modul di uji 

cobakan maka harus dilakukan validasi produk oleh para ahli terlebih dahulu (expert 

judgement). Validasi akan dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan praktisi. Dari tahap 

ini akan diperoleh pendapat, masukan dan persetujuan dari para validator yang sesuai 

dengn bidangnya. Masukan tersebut kemudian digunakan sebagai bahan penyempurna 

modul. 

Instrumen berupa angket atau kuesioner ditujukan untuk menilai kelayakan modul 

yang dikembangkan. Instrumen dalam penelitian ini berupa angket yang akan ditujukan 

kepada ahli media, ahli materi, praktisi dan juga angket uji coba untuk siswa. Angket ini 

berbentuk skala Likert dengan 5 kategori penilaian, yaitu: sangat setuju (skor 5), setuju 

(skor 4), cukup setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2) dan sangat tidak setuju (skor 1). 

 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

deskriptif kuantitatif, yaitu memaparkan hasil pengembangan produk yang berupa modul 

pembelajaran setelah diimplementasikan, diuji tingkat validasinya dan kelayakan produk. 

Berikut ini tabel skoring data kuantitatif.  

 

Tabel 2. Skoring Data Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Sesuai (SS) 5 

Sesuai (S) 4 

Cukup Sesuai (CS) 3 

Tidak Sesuai (TS) 2 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 

 

Analisis deskriptif dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut:  

 

Persentase kelayakan (%) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 x 100%  
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Menurut Arikunto (2010), data kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil 

perhitungan atau pengukuran dapat diproses dengan cara dijumlah, dibandingkan dengan 

jumlah yang diharapkan dan diperoleh presentase. Hasil perhitungan digunakan untuk 

menentukan kesimpuan atau kategori kelayakan media sesuai aspek-aspek yang diteliti, 

berikut klasifikasi kelayakan yang dibagi rata sesuai dengan 5 kategori pada skala likert. 

Pembagian rentang kategori kelayakan media dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Kriteria Kelayakan Produk 

Kategori Persentase 

Sangat Layak >80% - 100% 

Layak >60% - 80% 

Cukup Layak >40% - 60% 

Tidak Layak >20% - 40% 

Sangat Tidak Layak 0% - 20% 

 

 

Hasil 

Berdasarkan validasi ahli media yang dilakukan dengan mengisi kuesioner berisi 45 

pernyataan yang menilai tiga aspek dari produk yang telah dikembangkan oleh peneliti maka 

diperoleh hasil analisis data kuantitatif pada masing masing aspek ialah sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Hasil Uji Ahli Media 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 menunjukan bahwa menurut ahli media e-modul career decision making 

memperoleh penilaian sebesar 78,3 % dengan kategori layak. Pada proses validasi desain oleh 

ahli media produk yang telah peneliti kembangkan memperoleh masukan yang dapat digunakan 

pada proses revisi desain. 

Selanjutnya peneliti melakukan revisi terhadap produk. Setelah peneliti melakukan revisi 

terhadap produk maka ahli media kembali melakukan penilaian. Berikut adalah hasil analisis 

data kuantitatif yang diperoleh berdasarkan hasil validasi ahli media : 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Revisi Uji Ahli Media 

 

 

 

 

 

No Aspek Persentase Kategori 

1 Ukuran e-modul 75% Layak 

2 Desain cover e-modul 80% Layak 

3 Desain isi modul 80% Layak 

Keseluruhan aspek 78,3% Layak 

No Aspek Persentase Kategori 

1 Ukuran e-modul 95% Layak 

2 Desain cover e-modul 95% Layak 

3 Desain isi modul 98% Layak 

Keseluruhan aspek 96 % Sangat Layak 

https://doi.org/10.26539/pcr.734095
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Berdasarkan tabel 5 dapat dipahami bahwa hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli 

media mengalami peningkatan persentase. Pada hasil validasi desain produk memperoleh 

penilaian sebesar 78,3% dengan kategori layak sedangkan hasil validasi ahli media setelah 

produk mengalami revisi memperoleh penilaian sebesar 96 % dengan kategori sangat layak. 

Maka berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa menurut ahli media e-modul career 

decision making sangat layak untuk digunakan. 

Selain melaksanakan uji ahli media, peneliti juga melaksanakan uji ahli terkait materi dan 

isi modul. Hasil validasi ahli materi yang dilakukan dengan mengisi kuesioner berisi 21 

pernyataan yang menilai empat aspek dari produk yang telah dikembangkan oleh peneliti maka 

diperoleh hasil analisis data kuantitatif sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 6 maka dapat dipahami bahwa hasil validasi yang telah dilakukan oleh 

ahli materi memperoleh penilaian sebesar 90% dengan kategori sangat layak. Maka berdasarkan 

hal tersebut dapat dipahami bahwa menurut ahli materi produk yang telah peneliti kembangkan 

yaitu e-modul career decision making sangat layak untuk digunakan. 

Setelah mendapatkan hasil sangat layak dari ahli media dan materi, e-modul career 

decision making juga di validasi oleh praktisi. Hasil validasi praktisi BK yang dilakukan dengan 

mengisi kuesioner berisi 66 pernyataan yang menilai tujuh aspek dari produk yang telah 

dikembangkan oleh peneliti maka diperoleh hasil analisis data kuantitatif sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Hasil Validasi Praktisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa menurut praktisi BK modul bimbingan belajar 

tentang perilaku prokrastinasi akademik memperoleh penilaian sebesar 75% dengan kategori 

layak. Pada proses validasi desain oleh praktisi BK produk yang telah peneliti kembangkan 

memperoleh masukan yang dapat digunakan pada proses revisi desain. 

No Aspek Persentase Kategori 

1 Pembahasan 1 90% Layak 

2 Pembahasan 2 90% Layak 

3 Pembahasan 3 90% layak 

4 Pembahasan 4 90% Layak 

Keseluruhan aspek 90% Sangat Layak 

No Aspek Persentase Kategori 

1 Ukuran e-modul 70% Layak 

2 Desain cover e-modul 75% Layak 

3 Desain isi modul 80% Layak 

4 Pembahasan 1 75% Layak 

5 Pembahasan 2 80% Layak 

6 Pembahasan 3 75% Layak 

7 Pembahasan 4 70% Layak  

Keseluruhan aspek 75%  Layak 
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Selanjutnya peneliti melakukan revisi terhadap produk. Setelah peneliti melakukan revisi 

terhadap produk maka praktisi BK kembali melakukan penilaian. Berikut adalah hasil analisis 

data kuantitatif yang diperoleh berdasarkan hasil validasi praktisi BK: 

 

Tabel 8. Hasil Revisi Prkatisi BK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 8 dapat dipahami bahwa hasil validasi yang telah dilakukan oleh 

praktisi BK mengalami peningkatan persentase. Pada hasil validasi desain produk memperoleh 

penilaian sebesar 75% dengan kategori layak sedangkan hasil validasi praktisi BK setelah 

produk mengalami revisi memperoleh penilaian sebesar 93,2% dengan kategori sangat layak. 

Maka berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa menurut praktisi BK produk yang telah 

peneliti kembangkan yaitu modul career decision making sangat layak untuk digunakan. 

Setelah melaksanakan uji ahli media, materi, dan praktisi BK, maka peneliti melakukan 

uji keterbacaan atau respon siswa. Respon siswa diperoleh berdasarkan kuesioner yang telah 

peneliti berikan kepada 10 siswa pada tahap uji coba produk dan uji coba pemakaian untuk 

menilai produk yang telah peneliti kembangkan. Berdasarkan data uji coba produk yang 

dilakukan maka dapat diketahui bahwa hasil analisis data kuantitatif pada setiap aspek penilaian 

ialah sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Hasil Respon Siswa dalam Uji Coba Tahap 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil yang diperoleh berdasarkan penilaian siswa pada tahap uji coba produk 

menunjukkan bahwa produk berada pada persentase 82,1% seperti pada tabel diatas dengan 

representasi layak. Siswa tidak memberikan masukan untuk revisi produk. Respon siswa 

selanjutnya diperoleh pada tahap uji coba pemakaian dan dilanjutkan pada penilaian pada 36 

siswa.Berdasarkan data uji coba pemakaian dapat diketahui bahwa hasil uji coba pemakaian 

pada setiap aspek ini ialah sebagai berikut: 

 

No Aspek Persentase Kategori 

1 Ukuran e-modul 95% Layak 

2 Desain cover e-modul 95% Layak 

3 Desain isi modul 98% Layak 

4 Pembahasan 1 90% Layak 

5 Pembahasan 2 95% Layak 

6 Pembahasan 3 90% Layak 

7 Pembahasan 4 90% Layak  

Keseluruhan aspek 93,2% Sangat Layak 

No Aspek Persentase Kategori 

1 Ukuran e-modul 80% Layak 

2 Desain cover e-modul 85% Layak 

3 Desain isi modul 85% Layak 

4 Pembahsan 1 80% Layak 

5 Pembahasan 2 85% Layak 

6 Pembahasan 3 80% Layak 

7 Pembahasan 4 80% Layak  

Keseluruhan aspek 82,1 Layak 
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Tabel 10. Hasil Revisi Respon Siswa dalam  

Uji Coba Tahap 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahap uji coba pemakaian diketahui bahwa produk berada pada presentase 93,2% 

seperti pada tabel 10 dengan kategori sangat layak. Sehingga dapat dipahami respon siswa 

terhadap produk yang telah peneliti kembangkan pada saat uji coba produk yang dilakukan oleh 

10 orang siswa dan uji coba pemakaian yang dilakukan oleh 36 siswa mengalami peningkatan 

dari persentase 82,1% menjadi 93,2% dengan kategori sangat layak. Berdasarkan hal tersebut 

maka dapat dipahami bahwa modul career decision making mendapatkan respon yang sangat 

baik dari siswa. 

Berdasarkan hasil validasi desain diketahui bahwa kelayakan modul career decision making 

menurut ahli dan praktisi berada pada kategori sangat layak untuk digunakan. E-Modul dalam 

penelitian ini merupakan salah satu media berbasis elektronik yang telah disusun secara 

sistematis sehingga dapat digunakan untuk memberikan layanan. 

Pembahasan  
Menurut Super (1989), setiap tahap perkembangan individu memiliki tugas yang harus 

dipenuhi dalam konsep life stages. Usia 15–24 tahun, yakni masa SMA, merupakan tahap 

exploration, di mana individu mulai mengenali minat, kemampuan, dan nilai-nilai pribadinya 

untuk menentukan arah karier masa depan. Pada tahap ini, siswa membutuhkan bimbingan 

untuk memahami potensi diri dan mengaitkannya dengan peluang pendidikan maupun 

pekerjaan yang tersedia. Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 

Pasal 76 Ayat 1, yang menegaskan bahwa tujuan pendidikan menengah adalah menyiapkan 

siswa agar memiliki kesiapan mental, intelektual, dan emosional untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi atau memasuki dunia kerja. Dengan demikian, kemampuan 

pengambilan keputusan karier (career decision making) menjadi aspek penting dalam 

pencapaian keberhasilan perkembangan siswa SMA. 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan mengevaluasi kelayakan E-Modul 

Career Decision Making sebagai media layanan bimbingan karier yang sesuai dengan 

implementasi Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul yang 

dikembangkan memperoleh kategori sangat layak, dengan skor kelayakan tertinggi mencapai 

93,2% berdasarkan hasil validasi dari ahli, praktisi, dan respon siswa. Nilai tersebut 

memperlihatkan bahwa e-modul berhasil memenuhi tujuan penelitian, yaitu menghasilkan 

media bimbingan karier yang valid, menarik, dan aplikatif dalam membantu siswa mengenali 

diri dan mengambil keputusan karier secara mandiri. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, 

temuan ini memperlihatkan bahwa e-modul dapat berperan sebagai media layanan bimbingan 

No Aspek Persentase Kategori 

1 Ukuran e-modul 95% Layak 

2 Desain cover e-modul 95% Layak 

3 Desain isi modul 98% Layak 

4 Pembahasan 1 95% Layak 

5 Pembahasan 2 90% Layak 

6 Pembahasan 3 90% Layak 

7 Pembahasan 4 90% Layak  

Keseluruhan aspek 93,2% Sangat Layak 
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karier yang mendukung pembelajaran berdiferensiasi dan prinsip student-centered learning, di 

mana siswa didorong untuk aktif mengelola potensi diri dan menentukan arah karier sesuai 

minat serta kemampuannya. 

Hasil validasi ahli media menunjukkan peningkatan signifikan dari 78,3% (layak) menjadi 

96% (sangat layak) setelah dilakukan revisi. Peningkatan ini mencerminkan perbaikan pada 

aspek desain visual, keterpaduan tampilan, serta navigasi interaktif yang membuat e-modul 

lebih sesuai dengan karakteristik siswa generasi digital. Validasi ahli materi memperoleh nilai 

90% (sangat layak), menunjukkan bahwa konten e-modul telah selaras dengan teori bimbingan 

karier, antara lain teori pengambilan keputusan karier oleh Hartono (2010) dan model 

pemrosesan informasi karier oleh Peterson (2014). Hasil validasi dari praktisi BK juga 

memperlihatkan peningkatan dari 75% (layak) pada tahap awal menjadi 93,2% (sangat layak) 

setelah revisi, menandakan bahwa modul ini dinilai sangat relevan dan mudah 

diimplementasikan dalam layanan bimbingan karier di sekolah. 

Peningkatan hasil juga tampak pada tahap uji coba lapangan. Pada uji coba tahap 1, e-

modul memperoleh nilai 82,1% (layak), sedangkan pada tahap 2, meningkat menjadi 93,2% 

(sangat layak). Peningkatan sebesar lebih dari 11% ini menunjukkan keberhasilan proses 

redesain produk yang dilakukan berdasarkan masukan dari ahli dan praktisi BK. Perbaikan 

meliputi penyederhanaan bahasa, peningkatan kualitas ilustrasi, serta penambahan aktivitas 

reflektif dan simulasi pengambilan keputusan karier. Revisi tersebut meningkatkan keterbacaan 

dan daya tarik e-modul, sekaligus memperkuat kesesuaiannya dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa SMA yang cenderung menyukai media interaktif dan visual. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa e-modul Career Decision Making tidak hanya 

berfungsi sebagai bahan ajar digital, tetapi juga sebagai media layanan bimbingan karier yang 

kontekstual dan interaktif. Melalui pendekatan berbasis teknologi, e-modul membantu siswa 

memahami diri, menggali potensi, serta mengeksplorasi peluang karier secara sistematis. Dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka, peran media digital seperti ini sangat penting untuk 

mengembangkan pembelajaran yang mandiri dan berpusat pada siswa (Kemdikbudristek, 

2022). Dengan menggunakan e-modul ini, siswa dapat melakukan refleksi diri, latihan 

pengambilan keputusan, serta memahami hubungan antara minat, nilai, dan pilihan karier yang 

tersedia. 

Dari sisi teori, hasil penelitian ini mendukung konsep Cognitive Information Processing 

(CIP) yang dikemukakan oleh Peterson (2014), bahwa pengambilan keputusan karier mencakup 

tiga domain utama: knowledge domain, decision-making skill domain, dan executive processing 

domain. E-modul Career Decision Making yang dikembangkan dalam penelitian ini 

memfasilitasi ketiga domain tersebut. Knowledge domain dikembangkan melalui penyajian 

informasi karier yang sistematis dan mudah dipahami, decision-making skill domain diasah 

melalui aktivitas latihan dan refleksi diri, sedangkan executive processing domain dibangun 

melalui kegiatan simulasi pengambilan keputusan berbasis situasi karier nyata. Ketiga aspek ini 

memungkinkan siswa berlatih berpikir kritis dan membuat keputusan karier yang matang serta 

realistis. 

Dari perspektif praktis, hasil kelayakan 93,2% (sangat layak) menunjukkan bahwa e-

modul Career Decision Making dapat dijadikan media inovatif dalam layanan bimbingan karier 

di sekolah. Guru BK dapat menggunakannya sebagai pendukung layanan informasi karier, 

layanan klasikal, maupun perencanaan individual dengan pendekatan yang menarik dan mudah 

diakses. Penggunaan e-modul ini juga memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar 

mandiri, baik di kelas maupun secara daring, sejalan dengan karakteristik Kurikulum Merdeka 
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yang menekankan pembelajaran adaptif dan diferensiasi. Melalui penerapan e-modul ini, 

layanan bimbingan karier menjadi lebih efisien, interaktif, dan berorientasi pada kebutuhan 

nyata siswa dalam menghadapi pilihan karier di masa depan. 

Proses pengembangan berdasarkan model Borg & Gall adaptasi tujuh tahap terbukti efektif 

dalam menghasilkan produk yang valid dan layak digunakan. Setiap tahap pengembangan, 

mulai dari analisis kebutuhan, validasi ahli, hingga uji coba lapangan, memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kualitas produk. Peningkatan hasil dari tahap pertama ke tahap kedua 

memperlihatkan bahwa mekanisme revisi berkelanjutan menghasilkan e-modul yang semakin 

sesuai dengan karakteristik pengguna. Hasil ini menunjukkan bahwa E-Modul Career Decision 

Making berpotensi besar untuk mendukung keberhasilan implementasi layanan bimbingan 

karier dalam Kurikulum Merdeka, serta membantu siswa menjadi individu yang mampu 

mengenali potensi diri, membuat keputusan yang tepat, dan merencanakan masa depan 

kariernya secara mandiri.  

Simpulan  

Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan 

bahwa e-modul E-Modul Career Decision Making Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Untuk Siswa SMA e berada pada kategori layak . Hal ini berarti bahwa e-modul yang disusun 

layak untuk diimplementasikan atau di gunakan oleh guru BK/konselor dalam memberikan 

layanan kepada siswa , dan tingkat keterpakaian e-modul berada pada kategori tinggi. Artinya,   

bahwa Dapat digunakan sebagai media dalam melaksanakan layanan informasi. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa e-modul disusun dapat dimanfaatkan oleh guru BK/ 

konselor untuk membantu siswa dalam menentukan keputusan karir.  
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